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ABSTRACTmn 

ThisIresearch was conducted toIdetermine the internal control system of cashI receiptsI and 

disbursementsA at theMRegional Drinking Water CompanyB(Perumda) TPKB,. This research is 

intended to find out whether the cash internal control system related to cashJ receiptsi  andi 

disbursements implemented at the Regional Drinking Water Company (Perumda) TPKB  in 

accordance with the COSO theory. Internalb controlq is a system and procedureb implemented 

by companyamanagement in orderqto safeguard companymassets from fraud, theft, intentional 

or unintentional errors, negligence or carelessness or negligence of officers, and aims to increase 

thezefficiency of company operationsx as well as to supportqcompliance with policiesx policies 

previously set by thefcompany. This researchbuses descriptive analysis research with a 

qualitative approach with comparative analysis techniques. The resultsmof thezresearch that has 

been done show that internal cash control in cash receipts and disbursements procedures at the 

Regional Drinking Water Company (Perumda) TPKB in accordance with the COSO theory, 

However, there are still components that are not suitable, namely thexControlmActivity 

componentc, as wellmas thebinformationzandwcommunicationzcomponent. 
 

Keywordsbx: InternalxControlbof CashyReceivexand Expensesxr 

 

ABSTRAKmn 

Penelitianwini dilakukanbuntuk mengetahuizsistemvpengendalianminternalcpenerimaanvdan 

pengeluaranbkas pada Perusahaan Daerah Air Minum (Perumda) TPKB. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mengetahuimapakahmsistemzpengendalianminternalmkasvterkait 

penerimaanzdan pengeluaranvkas yang dijalankanx di PerusahaanyDaerah Air Minum (Perumda) 

TPKB  sudah sesuai dengan teori COSO. Pengendalian internal merupakanbtsuatu sistemmdan 

prosedurbtyangbditerapkanmyolehbtmanajemenvperusahaanpodalam rangkatmenjagabkekayaan 

perusahaanmydari tindakbtkecurangan,bpencurian, kesalahanmybaik disengajavtmaupun mtidak, 

keteledoranbrmaupunvtkecerobohan atauctkelalaianmpetugas,btserta bertujuanbvuntuk 

meningkatkanbvtkeefisiensianytdari operasionaljgperusahaan juga untuk 

mendukungnbtydipatuhinya kebijakan-kebijakanvt yang telah ditetapkannbsebelumnya oleh 

pihakyperusahaan. Penelitianmini menggunakanypenelitianyanalisisvdeskriptifbvdengan 

pendekatantrkualitatif dengan tekhnikbtyanalisis komparatifbt. Hasilmdari penelitianpoyang 

telahvtdilakukan menunjukkantybahwa pengendaliantrinternal kas dalam prosedurbtpenerimaan  

dan pengeluaranpokas padabtPerusahaan DaerahreAir Minumbv(Perumda) TPKB  telahtrsesuai 

denganbtteoribtCOSO, akan tetapi masihtrada komponenbtyang belumbtsesuai  yaitunypada 

komponenbtAktivitas Pengendalian,btydan juga komponenytinformasi danwekomunikasi. 

 

Kataqkunci: PengendalianvInternal Penerimaanbdan PengeluaranvrKas. 
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PENDAHULUAN 

Persaingan globalisasi saat ini sangat ketat dan pesat, 

halminitmemungkinkanrperusahaan 

harustmelakukanroperasionalnyavsecaraqefektifwdan efisien guna 

mempertahankanweksistensi 

perusahaanrsupayaqtetapaberjalanrsesuaiqdenganvarah dan 

rtujuanqnjjperusahaanbnsehingga informasimsangattdibutuhkanwoleh  

bmanajementh sebagaivtrbahanjjhjpertimbangann dalam 

pengambilanrwkeputusanbtmerupakan kekuatanrqyang sangatvtpenting 

untukbtmembantu manajerwqdalam pengambilanbvkeputusan. Informasirtyang 

berkualitasbtakurat, relevan,btrdan tepatb waktutqakan membanturwkeputusan 

bisnisbryang tepat danrqdisesuaikan dengantqsistem informasi yangbrditerapkan di 

masing-masingghperusahaan. 

Manajemenhdituntuth untuky lebihw mampux dalamhmengelolaqaktivitasw-

waktivitas perusahaanfsecaraaefektifwdanbefisien. Selainqitu,vmanajemenrharus 

mengetahuibvlangsung pelaksanaanroperasionalqwperusahaan secararqlangsung, 

agarbvdapat mengetahuibrsegi-segi yangdqlemah dan cepatbcmengambil 

kebijakanbtuntukymengatasinya.ngMaka daribeitu diperlukannyaaq   sistemm 

pengendalianc   rinternalkmyangtmemadiasesuai dengan situasinyabdengan 

tujuanvuntuk memberikanqwperlindungan atasyhartankekayaancperusahaan. 

SistemdpengendalianQinternalCadalah2sesuatu1yang2memiliki2bagian2-

2bagianE Qyang salingQberkaitan1denganQtujuanWuntukBmencapaiQtujuanE-

EtujuanQyang diharapkan untuk memisahkanQfungsi antaraQpencatatan 

danQpengurusCkas yangWjelas, danQbertujuan untuk menghindariQkecurangan1-

1kecuranganQatauBCHpenyelewengan1-1penyelewenganMAyang 

kemungkinanQterjadiVdalamMperusahaan 

PengendalianMInternalSmenurutQPeraturanQPemerintahQ(PP)QNo.60/2008

WPemerintah pasalq01q(satu) qwayat q02 (dua) qmenyatakan sbahwa: 

vpengendalianqinternaldxadalahq prosessxyangqintegral padawtindakan dan 

kegiatantyangwdilakukan secaraeterus meneruswoleh pimpinanqdan 

seluruhbvpegawai untuk memberikandfkeyakinan atasewrtercapainya qtujuan 

organisasiermelalui kegiatandfyang efektifwdan efisienj,wkeandalane      

pelaporanfkeuangan, pengamananerraset negaraq, dan mnketaatan 

terhadapeperaturan perundangw-qundangan. 

Sistemepengendalianqwinternalq yang baikq tidak qmemberikan celahqe atauq 

qpeluang kepadaq setiapq pegawaiqdidalam tingkatejabatannya masingq-qmasing 

untukqmelakukan penipuanqwatauwkecurangan.  Salahwsatu qfaktor yang 

bmemerlukan qpengendalianminternal yangq baikew adalahq penerimaanytdan 

pengeluaranbtkas perusahaanw. Karenadkas memegangsw peranq petingq dalam 

suatueqwperusahaan. Disampingq ituq fbanyakntransaksi perusahaanwebaikw 

esecara wlangsung dan wtidak akanvmenyangkutrpenerimaan 

danepengeluaranrtkas. 

Permasalahanweyangwerterjadiwmengenaiwkaswpadatperusahaanr 

merupakanw qsebuah gambaranwrpentingnya sebuahwsistem yangqtepat 

untukqemengendalikan kaswerkhususnya padaerpenerimaan 

danqwpengeluaranqkas, terlepase dariq penerapanqwesistem qqpengendalian 

internalwe yang takqmemadai atauqwesebenarnya perusahaanqwtelah 

memilikiqesistem pengendalianqaintenalqyang memadaiqwetetapi tidakqdipatuhiq 

olehq karyawanaq. 

 

TUJUAN  
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Penelitiandiniduntukdmengetahuidpenerapandserta 

wpengendalianwwinternalwewterhadap penerimaanqdan pengeluaranqkaswpada 

PerumdaqTPKB 

 

LANDASAN1TEORI 

1. PengendalianmInternal 

Pengendalianwinternal wmerupakanw suatuw sistemw yangw 

dikoordinasikanwuntuk memberikanwkeyakinan wterhadap suatuworganisasi 

dalamwmenjaga kekayaanworganisasi, mengecekwketelitian danw 

keandalanqwdata akuntansiq, mendorongqqqefisiensiqqdan 

mendorongqdipatuhinyaqkebijakan manajemen.qMulyadi (2017) 

2. Tujuan1Pengendalian1Internal 

a. Menjaga!aset!organisasi 

Kekayaanqfisikqsuatuqorganisasiqdapatqhilangckarenaddicuri,mdisalahguna

kanq,  atau 

hancurqkarenaqkecelakaan,qkekayaanqyangqtidakwmemilikiqwujudqfisik, 

akansrawan olehqkecurangan qjikaw dokumen pentingq 

danmcatatanqatidakQdijaga.qOleh karenawsitu, perlu 

adanyaqpengendalianqwyangdmemadai. 

b. Mengecekmketelitiansdanbkeandalanwdatawakuntansi 

c. Informasiekeuanganqyangwditelitiedan 

handalqsangatcdibutuhkanmdalambkelancaran jalannyabkegiatanqusaha. 

wInformasi bkeuangan qtersebut oleha manajemenq cdigunakan 

sebagaiqsuatuqpeganganvuntukqmengambilzsebuahqkeputusan.   iSistem   

wpengendalian 

internalidibuatquntukcmemberikanqsebuahv jaminanqdari suatuvproses 

pengelolaanwdata akuntansiqyangqakanemenghasilkanpsuatu 

informasiqwkeuangan yangcteliti  danyandal Karena databakuntansi, 

kekayaanbperusahaan dapatqwberubah, makafvketelitian idan keandalanq 

daricdata akuntansim harusq dapatq 

dipertanggungjawabkanxcpenggunaannya olehbperusahaan. 

d. Mendorongbefisiensi 

Sistembpengendalian minternal ditujukanbuntuk mencegahq adanyaq 

qduplikasi penggunaancdsumber qdaya yang dimilikicperusahaanvyang 

dianggapbtidak perlucatau adanyavpemborosan dalambsegala 

kegiatanbbisnisnperusahaan. 

e. Mendorongbdipatuhinyankebijakanmmanajemen 

Untukvmencapaintujuanuperusahaan,ymanajemen 

menetapkannmkebijakanmnprosedur sistemwepengendalianminternal 

yangrditunjukan untuknbmemberikan 2qjaminan vyang memadaiwagar 

kebijakanyumanajemenqdipatuhi olehqkaryawan 

 

3. KomponenyPengendalianqInternal 

a. LingkunganfPengendalian 

Lingkunganfpengendalian mencakuprhal-hal berikutqini: 

1) KomitmenqterhadapqIntegritas dan qnilai-nilaiqEtika 

2) Melaksanakanqtanggungwjawabqdanqpengawasan 

3) Menetapkanxstruktur qorganisasi,qwewenang danbtanggung jawab 

4) Komitmenwterhadapmkompetensi  

5) Memilikivorang – orangwyangbbertanggung jawab 

b. PenilaianvResiko  

Subdkomponen darivPenilaianvResiko : 
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1) Menentukanwtujuan 

2) Mengidentifikasiwdanvmenganalisisqrisiko 

3) Menilaixrisikoqkecurangan 

4) Mengidentifikasizdan menganalisisbperubahanjsignifikan 

c. AktivitasqPengendalian 

Subnkomponenadari aktivitaswpengendalian :  

1) Mengembangkanvkegiatanqpengendalian 

2) Mengembangkanqcontrolwumum atasfteknologi  

3) Merinciqkedalam kebijakanrdan prosedurfpekerjaan secaragindependent 

d. InformasiqdanvKomunikasi 

Subfkomponen dariqinformasi danrkomunikasi :  

1) Informasidyang berkualitasddanqrelevan. 

2) Tujuanwdan tanggungfjawab untukbpengendalianminternal. 

3) Komunikasixdenganwpihakweksternal 

 

 

e. Pengawasanmn 

Subnkomponenmdalamqpengawasan :. 

1)  Kegiatanfevaluasi. 

2) Tindak lanjutwatas temuanqAudit 

4. SistemaPenerimaanaKas 

Sumberapenerimaanakasaterbesarasuatumperusahaanwdagang berasal dari 

penjualanwtunai. Sistemqpenerimaan kasqdari penjualanwtunai qmengharuskan 

: 1. Penerimaanqkas dalamvbentuk tunaiwharus segeraq   disetorkanqke 

bankqmseluruhnya denganqmelibatkanqbpihak-pihaknlainqselain kasirqwuntuk 

melakukanqwinternal qcheck.    2. Penerimaanqkas daribpenjualan 

tunaigdilakukan melaluiwtransksi kartubkredit, qyang melibatkanwbank 

penerbitqkartu kreditwedalam pencatatanvctransksi penerimaanbkas. 

(Mulyadi,2017) 

Sistemvakuntansi penerimaanqkas merupakansprosedur yang dibuatsuntuk 

qmelaksanakan kegiatanwpenerimaan uangqdari penjualanfdtunai maupunqdari 

piutangwyang dapatddengan siapqdigunakan untukwkegiatan 

umumwperusahaan. 

 

5. SistemzPengeluaranaKas 

Pengeluaranwkas adalahqkejadian-kejadianqyang berkaitanwdengan 

pendistribusianvbarang atauqjasa kewentitas-entitas lain, danbpengumpulan 

qpembayaran-pembayaran. qPengeluaran kaswdi dalamb  perusahaan yang 

qjumlahnyab lumayanmbesar menggunakancek. (Mujilan,2012) 

Pegeluaranwkas adalahsdkegiatan transaksiq yangdmenyebabkan 

berkurangnyabnkas perusahaan,wdari pemesananq, menyetujuiqfaktor 

pemasoknsampai pembayarandstransaksi. Terdapatqdua jeniswsistem 

akuntansiwqpengeluaranqqkas, yaituqyangwpertamawqsistem 

pengeluaranqwkas denganqwcek dan yangqwkedua  sistemqwpengeluaran 

kasqwkecil. 

 

METODOLOGIqPENELITIAN 

DesainoPenelitianr 

Jenismpenelitianqini yaituMDeskriptif Gkualitatif. PenelitianQ 

deskriptifQkualitatifQadalah metodeQpenelitianQyang berdasarkanQpada 

filsafatWpostpositivisme BVdigunakanQWuntuk 

menelitiWpadaWkondisiWobjekQyangQalamiah (sebagaialawannya 

adalahweksperimen) dimanaypenelitiqadalahwsebagairinstrumengtkunci 
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teknikbpengumpulan dataqdilakukanqsecara trigulasiw (gabungan), analisisqdata 

bersifatfinduktif/kualitatif, dan hasilbpenelitiangkualitatif 

lebihrmenekankangmakna darimpadaqgeneralisasiq (Sugiyono,2016). 

 

MetodeaPengumpulanaData 

Studi,Pustakaq(LibrarygResearch), Mempelajariqkonsep danwteori 

darirberbagaiqsumber yangqberhubunganqdan mendukungqpada masalahqyang 

sedangqditeliti. Mempelajariqmateri kuliahsdan bahanbtertuliswlainnya, 

StudiqLapangan (FieldyResearch) dilakukanwdenganscara 

ObservasiqWawancarawdanfDokumentasi. 

 

JeniswdaniSumberqData 

Jenisqdata yangwdigunakan dalamwpenelitian iniwadalah datagkualitatif, 

yaitugberupa gambaranhumum perusahaanqyang terdirildari strukturqorganisasi, 

pembagianftugas qmasing-masingfdepartemenssampai denganqwprosedur-

prosedurbpenerimaan kaswdangpengeluaran kasq. SumberqData yang 

digunakanwyaitu menggunakanqdata primerwdan datadsSekunder 

 

 

 

MetodewAnalisisqData 

MetodeQanalisisQdata yang dipergunakan 

dalamQpenelitianQiniQadalahQmetodeQanalisis deskriptifWkualitatif.  Teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik komparatif yaitu penelitian  yang    

bersifat membandingkan. Standar teori yangQdipakaiQdalam penelitianQini sebagai 

acuan dalam menganalisis data  pengendalian internal pada Perumda TPKB yaitu 

teori sistem pengendalian dari COSO. 

 

HASILhPENELITIANqDANbPEMBAHASAN 

HasilaPenelitianmm 

GambaranqUmumqPerusahaanqDaerahqAir Minumq(Perumda)hTPKB 

Perusahaan Umum DaerahwAirwMinum (Perumda) wTPKB, 

merupakanqperusahaantdaerah sebagaiqsarana penyediaqair bersihq yangwdiawasi 

danwdimonitori olehbaparat-aparatweksekutif maupunqlegislatifrdaerah. 

KotagBogor yang dikenalrdengan namafBuiternzorg telahgmempunyai 

sistemrpelayanan airwminum sejakytahun 1918, yangqtelah dibangunmoleh 

pemerintahgBelanda. Padawsaat iturpelayanan aireminum dikelolapoleh 

pemerintahfBelanda yangwdikenal denganwnama 

“GemeenteqWaterlidingyBuitenzorg”, denganymemanfaatkan SumberqMata Airq 

KotapBatu yangwberkapasitaswproduksiqsebanyak170 liter/detikwyang 

letaknyawdi daerahkKabupatenqBogormberjarak ± 7 km dariwKotaqBogor. 

 

Sistem Penerimaan Kas Perumda TPKB 

Penerimaan Kas sendiri pada Perumda TPKB dapatqdi bagirmenjadiq2ekategori 

yaitum: 

1. Penerimaanqrekeningwair 

Yangwdimaksudqpenerimaanqrekening airqadalahwpenerimaan yangrdidapat 

dariqpiutang airwyangtdi tagihkanwkepadaqpelangganwsetiapjbulannya. 

2. PenerimaanqrekeningwNonkair. 

Penerimaanqrekeningqnon airwadalah penerimaanrdi luarypemakain airdyang 

wdipakai ioleh pelangganw. Penerimaanqrekening nonqair yangqterdapat 
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diedPerumda PTKBddiantaranya adalaha: 

a. BiayaqBukanqKembalit(BBK) 

b. BiayawBalikrNamam(BBN) 

c. PindahwLetakrMeter (PLM) 

d. GantikMeter 

e. Pelanggaran. 

 

Aktivitas Dasar Penerimaan Kas  

1. Pembacaan Meter Air 

Pembacaan Meter Air dilakukan oleh Petugas yang ditugaskan langsung untuk 

mengecek meter air yang digunakan oleh pelanggan. 

2. Penginputan Data Meter Air  

Penginputan data meteran air pelanggan dilakukan oleh petugas pengolahan 

rekening. 

3. Penagihan  

Penagihan yang dilakukan oleh Perumda TPKB menggunakan sistem aplikasi 

yang dinamakan SIMOTIP 

4. Penerimaan  

Proses penerimaan dilakukan setelah pelanggan membayar tagihan air 

 

 

 

Prosedur Penerimaan Kas 

Adapun prosedur penerimaan kas Pada Perumda TPKB dilakukan dengan cara: 

1. Tahap Pembayaran 

Pembayaran Tunai : 

Pelanggan memperlihatkan nomer pelanggan kepada kasir sehingga akan terlihat 

berapa besar tagihan yang harus dibayar oleh pelanggan. Setelah dibayar kasir   

menerima    uang   dari pelanggan dan pelanggan akan mendapatkan kwitansi 

yang asli dari kasir bukti bahwa pelanggan sudah membayar tagihan air. 

Pembayaran Non Tunai : 

Pelanggan melakukan pembayaran rekening air melalui ATM, E-Banking, 

Ecommerce, PPOB dan Kantor Pos yang sudah bekerjasama dengan pihak 

Perumda TPKB 

2. Tahap Penerimaan 

Kasir menerima uang dari pelanggan secara tunai dan non tunai 

3. Tahap Perhitungan : 

Kasir/teller menghitung semua pembayaran dari pelanggan baik itu tunai maupun 

non tunai, tiap – tiap kasir/teller bertanggung jawab untuk membuat laporan 

berupa rekap dari kwitansi dan disesuaikan dengan fisik uang. 

4. Tahap Penyetoran ke bank 

5. Bagian Kasir/Teller ke Bank menyetorkan uang ke bank. Setelah itu Bank akan 

memberikan printout berupa Rekening Koran kepada Bagian Keuangan pada 

Perumda TPKB 

6. Tahap Pencatatan : 

Bagian Keuanganwmembuat Laporan Harian Kas yang manawakan dilaporkan 

kepada Manajerbkeuangan, dan DirekturqUmum . 

7. Tahap Penyesuaian : 

Setelah Laporan Harian Kas diterima oleh Manjer Keuangan dan Direktur Utama 

maka laporan tersebut dikoreksi. Jika terdapat selisih maka akan dilakukan 

konfirmasi pada pihak Bank atau Kasir Jika tidak ada selisih maka langsung 
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dibuat laporanwharian penerimaanckas. 

 

Dokumenayang digunakan dalamxPenerimaan Kas  

1. Daftar Rekening Ditagih (DRD)  

2. Rekening Air dan Non Air 

3. Bukti Setor Bank 

4. Rekening Koran Bank  

 

Form Laporan dalam Penerimaan Kas 

1. LaporanqPenerimaanqPenagihan (LPP)  

2. LaporanqPenerimaanqHarian (LPH)  

3. LaporanqHarianqKas (LHK)  

 

Fungsi Terkait dalam Penerimaan kas 

1. FungsibBagian Kasir (cashier) 

2. FungsibBagian Rekening atau Penagihan 

3. FungsibBagian Kas 

4. FungsibBagian Akuntansi 

 

Sistem Pengeluaran Kas  

Perusahaan Perumda TPKB   dalam   mengelola     kas menerapkan  sistem 

voucher (Kas Besar) dan sistemqpengeluaran kasqmelalui kasqkecil. 

Aktivitas Dasar Pengeluaran Kas 

1. SuratwpermohonanqPengeluaran  (SPP) 

Suratqyang diajukanwoleh pihak yang berkepentingan untuk mengajukan 

pengeluaran kas, surat tersebut diajukan kepada pihak direksi untuk selanjutnya 

dilakukan otorisasi 

2. Otorisasi  

Otorisasi dilakukan oleh pihak direksi untuk mengecek kebenaran pengeluaran 

yang akan dilakukan oleh pihak bersangkutan, otorisasi ini dilakukan agar tidak 

adanya penyelewengan.  

3. Persetujuan 

Persetujuan   dilakukan     oleh      direksi dengan membubuhkan tanda tangan 

yang berarti pengeluaran yang akan dilakukan disetujui oleh direksi 

4. Pembayaran  

Bagian kas bertanggung jawab untuk melakukan pembayaran pengeluaran 

kepada pihak yang bersangkutan pengeluaran yang dilakukan. 

 

Prosedur Pengeluaran Kas  

1. Tahap Permintaan Persetujuan : 

Bagianqyang berkepentinganwemengajukan permohonanqdan 

melampirkanwbukti-bukti pengeluaranquntuk dibuatkan voucher pengeluaran. 

2. Tahap Otorisasi : 

Bagian akuntansi keuangan, Manajer keuangan, Direktur umum serta Direktur 

utama memeriksa kelengkapan voucher dan dokumen pendukung pengeluara 

untuk diotorisasi kebenarannya. 

3. Tahap Pembayaran : 

Pembayaran dilakukan Asmen Kas kepada pihak berkepentingan 

4. Tahap Pencatatan : 

Selanjutnya staff kas melakukan penyesuaian apabila terjadi selisih dalam 

pencatatan maka akan dikoreksi ulang tapi    jika   tidak     ada    maka staff akan 
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langsung membuat Daftar Pengeluaran Harian (DPH),Laporan Pengeluaran 

Harian (LPH) dan Laporan Harian Kas (LHK) 

 

Dokumen Pengeluaran Kas  

1. Surat Permohonan Pengeluaran 

2. Bukti Pengeluaran Kas 

3. Voucher Pengeluaran Kas 

4. Daftar Pengeluaran Kas 

 

Catatan Pengeluaran Kas  

1. JurnalwPengeluaran KastBank 

2. Buku Besar 

 

Form Laporan Pengeluaran Kas Besar 

1. Daftar Pengeluaran Harian (DPH) 

2. LaporanqPengeluaran Harianq(LPH) 

3. LaporanbHarianqKas (LHK) 

 

Fungsi Pengeluaran Kas  

1. FungsiqBagian Kas 

2. FungsiqBagian Akuntansi 

3. FungsiqBagian Direktur Umum 

4. FungsiqBagian Direktur Utama 

 

Hambatan dalam penerimaan dan pengeluaran kas  

Hambatan yang sering terjadi dalam Penerimaan kas yaitu ketika pelanggan 

menunggak tagihan air dan adanya pembayaran tagihan air yang dicicil karena 

melonjaknya tagihan air yang disebabkan oleh petugas pembaca meter yang tidak 

melakukan      tugasnya      dengan      baik. 

Hambatan yang sering terjadi dalam Pengeluaran kas yaitu selisih pencatatan 

dimana jumlah pengeluaran dicatat lebih besar atau lebih kecil dari jumlah yang 

pengeluaran yang seharusnya. Permasalahan itu terjadi karena terjadinya kekeliruan 

dalam pencatatan yang dilakukan oleh staff input pengeluaran. Tidak hanya itu 

kendala yang sering dialami dalam pengeluaran kas yaitu ketika pihak 

berkepentingan mengajukan permohonan pengeluaran kas akan tetapi dokumen 

yang diberikan tidak lengkap, hal itu dapat menyebabkan keterhambatan proses 

pembayaran pengeluaran. 

 

PengendalianwInternalqPenerimaan danwPengeluaran  

Berdasarkanqhasil penelitian yang dilakukanbpeneliti menganalisis 

sistemqpengendalian internal terdapat 5q(Lima) Komponen      utama yang satu  

sama lain salingqberkaitan,  Komponen pengendalianqinternal tersebut meliputi :  

1. LingkunganqPengendalian  

a. Perumda TPKB menjungjung komitmennya dengan menanamkan nilai-nilai 

melalui sosialisasi, pembiasaan, dan pembinaan terbukti dengan adanya tata 

tertib yang dilakukan oleh perusahaan dan motto yang digunakan     oleh    

Perumda “HandalqdalambPekerjaan, Prima dalamqPelayanan” 

b. Padaqpelaksanaan sistem penerimaan danbpengeluaran kas perusahaan selalu 

melaksanakan kegiatannya yang selalu di evaluasi oleh direksi dan juga 

manager dengan selalu membubuhkan tanda tangannya pada proses 

penerimaan dan cap lunas pada voucher pengeluaran kas. 
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c. Pemisahan tugas untuk sistem penerimaanwdanwpengeluaran kas pada  

Perumda TPKB    sudah berjalan dengan baik dibagian akuntansi  yang terdiri 

dari fungsi kasir/teller, fungsi penagihan,fungsi kas dan fugsi akuntansi.  

d. Untuk mempertahankan pegawai yang kompeten yang sering dilakukan oleh 

Perumda TPKB yaitu ketika merayakan hari jadi perusahaan dengan 

memberikan bonus serta sertifikat kepada karyawanqyang kompeten 

danrmemiliki loyalitas yang tinggiwterhadap perusahaan.qw 

e. Dalam Penerimaan dan pengeluaran kas tanggung jawab yang dilakukan oleh 

karyawan yaitu membuat laporan harian kas (LHK),Laporan Penerimaan 

Harian(LPH),Daftar Harian Pengeluaran (DPH) yang dilaporkan kepada 

pihak direksi setiap harinya sebagai bukti penerimaan dan pengeluaran yang 

dilakukan.  

2. Penilaian Resiko  

a. Pada pelaksaan proses penerimaan dan qw pengeluaran    kas perusahaan telah 

menggunakan software program sistem informasi akuntansi yang dibuat     

khusus     oleh     perusahaan untuk membuat transaksi laporan keuangan baik 

penerimaan maupun pengeluaran dengan menggunakan software tersebut 

tentunya berguna untuk melacak history setiap transaksi dan dapat 

meminimalisir kecurangan.  

b. Identifikasi resiko dilakukan oleh pihak direksi Perumda TPKB, dengan 

menganalisis jenis - jenis resiko, tujuannya untukqmengukur besaran dampak, 

danbprobabilitas dari resiko penanganan,qmenetapkan upaya-upaya yang 

harus dilakukan  

c. Dalam upaya pencegahan terhadap tindakan kecurangan Perumda TPKB  

telah membentuk Satuan Pengawas Intern (SPI) untuk melakukan 

pengawasan. Pada pelaksanaan sistem penerimaan, Direksi   selalu meminta 

data penerimaan setiap harinya dan mengidentifikasi terjadinya kenaikan 

ataupun penurunan pendapatan yang diterima, Pada sistem pengeluaran kas 

setiap harinya staff akuntansi & perpajakan selalu memberikan laporan berupa 

Laporan pengeluaran harian kepada direksi untuk diidentifikasi dan dinilai 

pengeluaran yang terjadi setiap harinya  

 

3. AktivitasqPengendalian 

a. Perumda TPKB sudah melakukan pembagianwtugasqdengan baik. Akan 

tetapi setelah melakukan observasi peneliti menemukan masih adanya 

rangkap tugas yang dilakukan oleh bagian akuntansi keuangan & Perpajakan, 

yang diketahui bahwa ternyata staff input pajak masih membantu staff input        

keuangan    dalam menginput penerimaan dan dan membuat voucher 

pengeluaran kas yang seharusnya dilakukan oleh staff keuangan. 

b. Perumda TPKB menggunakan software akuntansi yang sudah dirancang 

untuk mencatat penerimaan dan pengeluaran, Dengan menggunakan software 

tersebut pekerjaan dapat dilakukan dengan cepat, Namun pada laporan seperti 

voucher pengeluaran,yang akan diotorisasi oleh dewan direksi masih 

menggunakan Sistem Ms. Excel dalam pembuatan vouchernya, 

c. Perumda TPKB  telah memberikan dan menetapkan kebijakan juga prosedur 

secara tertulis di mading lingkungan pekerjaan sehingga karyawan dapat 

membaca dengan seksama dan memahami kebijakan yang di buat oleh 

perusahaan.  

4. Informasi dan Komuikasi  

a. Perumda TPKB memiliki sistemwinformasi yang relevanqdengan 

tujuanwpelaporan keuangan yang meliputi sistem akuntansi, kualitas 
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informasi yang dihasilakan dari sistem informasi dan komunikasi    yang    

sudah     berbasis internet dengan    menggunakan media perangkat lunak 

seperti komunikasi antara pihak pelanggan dengan pihak perusahaan yang 

dinamakan SIMOTIP aplikasi ini dibuat untuk mengecek tagihan serta 

melakukan proses pembayaran dari pihak pelanggan. 

b. Perumda TPKB  biasanya mengkomunikasikan informasi terkait pengambilan 

keputusan perusahaan kepada karyawan baik formal dan nonformal melalui 

email, surat pemberitahuan, dan media lainnya, seperti via whatsaap.  

c. Perumda TPKB  melakukan komunikasi dengan pihak eksternal (Pelanggan) 

terkait dengan     kerjasama.    Kerjasama ini bertujuan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan. Akan tetapi masih      adanya     pelanggan   yang merasa 

kecewa terhadap pelayanan yang diterima yaitu pada saat melonjaknya 

pembayaran tagihan air karena pembaca meter tidak melakukan pekerjaan 

dengan seharusnya yang dapat mengakibatkan melonjaknya tagihan air 

pelanggan,  

5. Pemantauan  

a. Setiap proses pencarian kandidat karyawan pada Perumda TPKB selalu di 

seleksi dengan baik, baik dari sisi pendidikan, pengalaman   , kejujuran  dan 

kemampuan karyawan.  

b. Dalam melakukan evaluasi Perumda TPKB mendatangkan pihak eksternal 

dalam mengaudit laporan keuangan,. 

 

PembahasanqHasilwPenelitian  

Analisis Sistem PenerimaanqdanwPengeluaran Kas 

Penerimaanqkas yang diterapkanwoleh Perumda TPKB sepenuhnya 

sudahqmendukung pengendalianwinternal dimana setiap penerimaan sudah 

diotorisasiwdan disetujui olehbManajer Keuangan, Direktur Umum Dan Direktur 

Utama dan kemudian diproses oleh bagianbKasir. Hanya saja masihqada hambatan 

yang terjadibyaitu pelanggan yang menunggakwtagihan air dan adanya pembayaran 

tagihan air dengan cara dicicilwhal ini terjadi karena petugas pembaca meter air    

tidak  melakukan tugasnya  dengan baik dan kurangannya pengawasan pelanggan 

dalam memeriksa saluran air yang menyebabkan melonjaknya tagihan air. 

Pada Pengeluaran kas sepenuhnya sudah mendukung pengendalian internal, akan 

tetapi masih terjadi hambatan yang dilalui dalam pengeluaran kas yaitu selisih 

pencatatan    dimana   jumlah    pengeluaranwdicatat lebih besar atauqlebih kecil 

dariqjumlah     yang  seharusnya permasalahan itu terjadi karena terjadinya 

kekeliruan dalam pencatatan yang dilakukan oleh staff input pengeluaran. Tidak 

hanya itu hambatan yang sering dialami yaitu ketika pihak berkepentingan 

mengajukan permohonan pengeluaran kas akan tetapi dokumen yang diberikan tidak 

lengkap, hal itu dapat menyebabkan keterhambatan proses pembayaran pengeluaran. 

 

AnalisisqSistem PengendaliaqInternal terhadap 

PenerimaanqdanAPengeluaran  

PengendalianQinternal yang diterapkan di Perumda TPKB dengan 

Teoribpengendalian internal Commite of SponsoringwOrganization of 

TreadwayqCommission (COSO) masih ada komponenqpengendalianqinternal 

yangqperlu diperbaiki agar lebih meningkatkanwpengendalian internal yang 

memadai pada sistem penerimaanqdan pengeluaranqkas, diantaranya adalah :  

Dalam    mengembangkan aktivitas pengendalian pembagian tugas yang 

dilakukan Perumda TPKB masih belum berjalan dengan baik hal tersebut dibuktikan 

dengan masih adanya rangkap tugas yang      dilakukan      oleh       bagianwakuntansi 



21 

 

 

keuangan & Perpajakan dalam menginput penerimaan dan pengeluaran. Selain itu 

dalam mengembangkan control umum atas teknologi Perumda TPKB dalam 

membuat voucher pengeluaran kas kecil yang akan diotorisasin oleh Dewan Direksi 

masih menggunakan Mr. Excel dalam pembuatan vouchernya.  

Informasi dan Komunikasi, pada komunikasi dengan pihak eksternal (Pelanggan) 

masihwbelum berjalan denganqbaik karena masihwadanya pelanggan yang 

kecewaqterhadap pelayanan yang diterima yaitu pada saat melonjaknya pembayaran 

tagihan air karena pembaca meter tidak melakukan pekerjaan dengan seharusnya 

yang dapat mengakibatkan melonjaknya tagihan    airqpelanggan.  

 

AnalisisnPerbandinganaKesesuaian SistemqPengendalian Internalqterhadap 

Penerimaan danwPengeluaran Kas  

Berikut adalahbtableqperbandingan     kesesuaianqsistem   

pengendalianqwinternal terhadap      penerimaanqdanqpengeluaran kas   pada 

Perumda TPKB dengancteori sistemqpengendalian menurutqCOSO : 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Analisis 

No Teori Coso Sesuai/Tidak 

LingkunganqPengendalian 

1 Organisasi haruswmenciptakan lingkungan yang menjunjungqtinggi nilai 

integritas juga nilai etika agarqtercipta iklimqkerja yang 

Sesuai 

2  Dewan direksiqmelaksanakan tanggung jawab pengawasanqterhadap 

pengembangan dan kinerjaqpengendalian internal 

Sesuai 

3 Struktur organisasiqmemberikan kerangka untukqperencanaan, 

pelaksanaan,pengendalianqqdan pemantauan aktivitas Entitas,aStruktur 

organisasi harus dipaparkan dengan jelasbnsehingga pembagian dan wewenang 

dan tanggungqjawab setiap orang jelas 

Sesuai 

4 Organisasi menunjukanqadanya komitmen untuk memperoleh,qmengembangkan 

dan mempertahankanqindividu yang kompeten dalam upaya mencapaiwtujuan  

Sesuai 

5 Organisasiqharus memilikiqkaryawan yang dapat bertanggungqjawab atas 

pekerjaan yangqdilakukan 

Sesuai 

PenilaianqResiko 

1 Organisasi menetapkanctujuan dengan kejelasanqyang cukup untuk 

memungkinkan identifikasiqdan penilaianqresiko  

Sesuai 

2 Organisais mengidentifikasiqrisiko terhadap pencapaian tujuannyaqdiseluruh 

entitas danqmenganalisisqrisiko. 

Sesuai 

3 Organisasi mempertimbangkanwpotensi kecurangan dalambmenilai risiko 

terhadap pencapaianqtujuan organisasi  

Sesuai 

4 Organisasiqmengidentifikasi dan menilaibperubahan yang dapatbberdampak 

signifikan terhadap sistembpengendalianwinternal  

Sesuai 

AktivitasbPengendalian 

1 Organisasi memilihwdan mengembangkan aktivitasqpengendalian yang 

berkontribusi padaqmitigasi untuk mengurangitrisiko terhadap pencapaiandtujaun 

ke tingkat yangqdapat diterima 

Tidak Sesuai 

2 Organisasiqmemilih dan mengembangkanwaktivitas pengendalianqumum atas 

teknologi untukqmendukung tercapaiannya tujuanqorganisasi  

Tidak Sesuai 

3 Organsiasiqmenyebarkan aktivitasqpengendalian melalui kebijakan yang 

menetapkan apa yangqdiharapkan dan prosedur yangqmenerapkan kebijakan  

Sesuai 

InformasiqdanqKomunikasi 

1 Organisasiqmemperolehqatau menghasilkan dan menggunakanqinformasi yang 

relevan dan berkualitasquntuk mendukung fungsiakomponen internal berjalan 

dengan baik  

Sesuai 
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Sumber : Datazdiolah, 2023 

 

Dapat dilihat dari table diatas, terdapat komponen  yang masih belumbsesuai 

denganbteori pengendalianqinternal coso diantaranya yaitu  dalam mengembangkan  

mengembangkan aktivitas pengendalian pembagian tugas yang dilakukan Perumda 

TPKB masih belum sesuai hal tersebut dikarenakan masih adanya rangkap tugas 

yang      dilakukan      oleh       bagian akuntansi keuangan & Perpajakan. Selain itu 

dalam mengembangkan control umum atas teknologi Perumda TPKB dalam 

membuat voucher pengeluaran kas kecil yang akan diotorisasin oleh Dewan Direksi 

masih menggunakan Mr. Excel dalam pembuatan vouchernya. 

Dalam komponen Informasi dan Komunikasi, pada komunikasi dengan pihak 

eksternal (Pelanggan) masih belumqberjalan dengan baikzkarena masihqadanya 

pelanggan yang kecewa terhadapqpelayanan yang diterima yaitu pada saat 

melonjaknya pembayaran tagihan air karena pembaca meter tidak melakukan 

pekerjaan dengan baik.  

 

 

 

 

KESIMPULANmb 

Berdasarkan hasilqaanalisis yang dilakukan oleh penelitisdmengenai sistem 

pengendalian internalqwterhadap penerimaan dan pengeluaranqkas pada Perumda 

TPKB, maka dapatcsditarik kesimpulanqsebagai berikut: 

1. Perumda TPKB sudah menerapkan sistem pengendalian internal dalam 

kegiatan penerimaanqdanqpengeluaran kas. 

2. Hasil analisis penerapan sistem pengendalian internal terhadap penerimaan 

dan pengeluaran kas secara umum sudah sesuai, akan tetapi masih terdapat  

komponen yang belum sesuai, yaitu pada komponen aktivitas pengendalian 

dan juga pada komponen informasi dan komunikasi 

 

SARAN 

1. Perumda TPKB sebaiknya melakukan evaluasi  serta pengawasan lebih lanjut 

kepada pembaca meter, dan karyawan yang melakukan rangkap tugas, 

Memberikan sosialisasi  kepada pelanggan agar membayar tagihan air tepat 

waktu. 

2. Untuk peneliti selajutnya sebaiknya menggunkan sumber – sumber yang 

terbaru dan relevan, dalamasmelakukan analisis sistemwqpengendalian 

internalpterhadap penerimaan danqwpengeluaran kas, tidak hanya itu peneliti 

menyarankan agar peneliti selanjutnya menggunakan standar teori dan juga 

metode penelitian yang berbeda tujuannya agar dapat mengetahui lebih lanjut 

bagaimana penerapan pengendalian internal dalam perusahaan tersebut.  

2 Organisasizmengkomunikasikanqinformasi secara internal, termasukqtujuan dan 

tanggung jawabquntukwpengendalian internal  

Sesuai 

3 Organisasiqberkomunikasi dengan pihak eksternalrmengenai hal-hal yang 

mempengaruhi komponenqpengendalianbinternal lainnya   

Tidak Sesuai 

Pemantauan 

1 Kegiatan pemantuanqini dilakukan untuk evaluasitberkelanjutan dan terpisah. Sesuai 

2 Organisasirmengevaluasi dan mengomunikasikan kelemahanbpengendalian 

internal secara tepat waktuwkepada pihak-pihak yang sesuai danbbertanggung 

jawab  

Sesuai 
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